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Menerjemahkan merupakan pengalihbahasaan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Hal ini sama dengan menyampaikan informasi yang terdapat dalam teks sumber yang diterjemahkan baik secara lisan maupun tulisan ke dalam bahasa sasaran. Dalam proses menerjemahkan, penguasaan kosakata sangat diperlukan untuk dapat memahami isi informasi yang terdapat dalam teks bacaan. Jika seseorang tidak memiliki penguasaan kosakata yang cukup, maka sudah dapat dipastikan proses menerjemahkan akan mengalami kesulitan karena tidak dapat memahami isi informasi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan menerjemahkan wacana bahasa Jepang mahasiswa Prosdi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES. Dalam mengumpulakan data mengenai penguasaan kosakata dan kemampuan menerjemahkan wacana bahasa Jepang mahasiswa Prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES digunakan metode tes kosakata dan tes menerjemahkan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VI prodi pendidikan bahasa Jepang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 30 mahasiswa untuk dijadika responden.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui data mengenai NIM dan jumlah mahasiswa dan metode tes digunakan untuk memperoleh data mengenai nilai penguasaan kosakata dan kemampuan menerjemahkan. Validitas yang digunakan yaitu validitas isi, sedangkan untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan teknik pengulangan tes yang hasilnya dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhitung (0,782) yang lebih besar dari rtabel (0,349). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan menerjemahkan wacana bahasa Jepang, yang artinya penguasaan kosakata bahasa Jepang mempengaruhi kemampuan menerjemahkan wacana bahasa Jepang.
